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ABSTRACT
This study aims to analyze the effectiveness of the behavioristic approach in improving the learning discipline of tenth-grade students. Learning discipline is one of the important factors influencing students' academic success. However, various disciplinary problems are still commonly found, such as late assignment submission, lack of focus during learning activities, and low compliance with academic regulations. The behavioristic approach is considered relevant in addressing these issues because it emphasizes behavior formation through stimulus, response, reinforcement, and punishment. This study employed a literature review method with a qualitative descriptive approach. The data sources consisted of secondary data obtained from national and international scientific journals, books, undergraduate theses, master's theses, conference proceedings, and relevant scholarly articles. These sources were collected from academic databases such as Google Scholar, Garuda, ResearchGate, DOAJ, and university digital libraries. Data collection was conducted through documentation and literature study using the stages of identification, selection, classification, and analysis of relevant literature published within the last 5–10 years. Data analysis involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that the behavioristic approach is effective in improving the learning discipline of tenth-grade students, as reflected in increased compliance with learning regulations, greater academic responsibility, reduced indiscipline behaviors, and the development of positive study habits. Positive reinforcement, behavioral habituation, an educational reward and punishment system, and teachers’ consistency in implementing rules were identified as important factors contributing to the success of this approach. Therefore, the behavioristic approach is worthy of being applied as a learning strategy and guidance and counseling service to sustainably enhance students' learning discipline.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X. Disiplin belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan akademik peserta didik, namun pada kenyataannya masih ditemukan berbagai permasalahan kedisiplinan seperti keterlambatan mengumpulkan tugas, kurang fokus saat pembelajaran, serta rendahnya kepatuhan terhadap aturan akademik. Pendekatan behavioristik dipandang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut karena menekankan pembentukan perilaku melalui stimulus, respons, reinforcement (penguatan), dan punishment (hukuman). Penelitian ini menggunakan metode literature review atau tinjauan pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data berasal dari data sekunder berupa jurnal ilmiah nasional dan internasional, buku, skripsi, tesis, prosiding seminar, dan artikel ilmiah yang relevan, yang diperoleh melalui database akademik seperti Google Scholar, Garuda, ResearchGate, DOAJ, serta perpustakaan digital perguruan tinggi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka dengan tahapan identifikasi, seleksi, klasifikasi, serta analisis terhadap literatur yang relevan dalam rentang waktu 5–10 tahun terakhir. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X, yang ditunjukkan melalui meningkatnya kepatuhan terhadap tata tertib belajar, tanggung jawab akademik, berkurangnya perilaku indisipliner, serta terbentuknya kebiasaan belajar positif. Penguatan positif, pembiasaan perilaku, sistem reward dan punishment edukatif, serta konsistensi guru dalam penerapan aturan menjadi faktor penting keberhasilan pendekatan ini. Dengan demikian, pendekatan behavioristik layak dijadikan salah satu strategi pembelajaran dan layanan bimbingan konseling untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik secara berkelanjutan.
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A.	Pendahuluan 
Disiplin belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun, dalam praktiknya masih banyak peserta didik, khususnya di kelas X, yang menunjukkan tingkat disiplin belajar yang rendah, seperti kurangnya ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas, kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, serta rendahnya kepatuhan terhadap aturan akademik. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu membentuk dan memperkuat perilaku disiplin secara efektif. Disiplin belajar bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan, tetapi merupakan kemampuan mengelola diri (self-regulation) dalam proses belajar. Ini mencakup pengaturan waktu, konsistensi dalam mengerjakan tugas, fokus saat belajar, serta tanggung jawab terhadap kewajiban akademik. 
Disiplin berkaitan erat dengan kemandirian belajar-peserta didik yang disiplin cenderung memiliki kontrol diri yang baik, mampu menetapkan prioritas, dan tidak mudah terdistraksi. Peserta didik kelas X berada pada fase transisi dari SMP ke SMA. Pada tahap ini, mereka menghadapi :
1. Perubahan lingkungan belajar (lebih kompleks, tuntutan lebih tinggi)
2. Perkembangan psikologis remaja (emosi belum stabil, cenderung mencari kebebasan)
3. Kurangnya keterampilan manajemen diri
4. Pengaruh eksternal seperti teknologi, pergaulan, dan motivasi yang belum terbentuk kuat. 
Akibatnya, muncul perilaku seperti menunda tugas (prokrastinasi), kurang fokus di kelas, dan ketidakpatuhan terhadap aturan. Jika tidak ditangani, kondisi ini bisa berdampak luas: 
1. Prestasi akademik menurun, 
2. Kebiasaan belajar yang buruk terbentuk, 
3. Rendahnya tanggung jawab dan kemandirian, 
4. Kesulitan mencapai tujuan pembelajaran jangka panjang (Ma’rifat et al., 2024a).
Disiplin berfungsi sebagai “fondasi” bagi keberhasilan belajar—tanpanya, potensi intelektual siswa sering tidak berkembang optimal. Pendekatan tradisional yang hanya menekankan aturan dan hukuman sering kurang efektif. Yang dibutuhkan adalah pendekatan yang membentuk kesadaran internal, bukan sekadar kepatuhan eksternal, melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka merasa memiliki proses belajar, memberikan struktur sekaligus fleksibilitas. Contoh pendekatan yang relevan seperti pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) melatih tanggung jawab dan manajemen waktu, pendekatan behavioristik dengan penguatan (reinforcement) membentuk kebiasaan disiplin melalui reward dan konsekuensi, pendekatan humanistik menumbuhkan kesadaran diri dan motivasi intrinsic, self-regulated learning melatih siswa merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi belajar mereka sendiri. Pendekatan tersebut perlu diterjemahkan ke praktik, misalnya menetapkan aturan kelas yang jelas dan konsisten, memberikan umpan balik cepat terhadap tugas, membuat jadwal dan target belajar yang terstruktur, menggunakan refleksi diri (learning journal), memberikan contoh (modeling) perilaku disiplin oleh guru (Dita Persada, 1981).
Disiplin belajar bukan hanya masalah kepatuhan, tetapi bagian dari pembentukan karakter dan keterampilan hidup. Rendahnya disiplin pada siswa kelas X merupakan hal yang wajar dalam fase perkembangan, namun tetap perlu ditangani secara sistematis. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang efektif harus mampu menyeimbangkan antara kontrol eksternal dan pembentukan kesadaran internal agar perilaku disiplin dapat tumbuh secara berkelanjutan (Desy, 2022).
Pendekatan behavioristik dipandang sebagai salah satu strategi yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena menekankan pada pembentukan perilaku melalui stimulus dan respons yang diperkuat dengan pemberian penguatan (reinforcement) maupun hukuman (punishment). Pendekatan ini diyakini mampu membantu peserta didik dalam membangun kebiasaan belajar yang disiplin melalui proses pembiasaan yang terstruktur dan konsisten. Dalam pendekatan behavioristik, perilaku tidak dianggap muncul begitu saja, melainkan dibentuk melalui interaksi dengan lingkungan. Tokoh seperti B.F. Skinner menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk, dipertahankan, atau diubah melalui konsekuensi yang mengikutinya. Artinya, jika suatu perilaku (misalnya mengumpulkan tugas tepat waktu) diikuti oleh konsekuensi yang menyenangkan, maka kemungkinan besar perilaku itu akan diulang (Syafiq, 2022).
Pendekatan behavioristik bekerja melalui tiga komponen yaitu :
1. Stimulus (kondisi atau rangsangan (misalnya aturan pengumpulan tugas)
2. Respons perilaku siswa (mengumpulkan atau menunda tugas)
3. Konsekuensi penguatan atau hukuman yang diberikan setelah perilaku.
Penguatan bertujuan meningkatkan kemungkinan munculnya perilaku yang diinginkan. Pendekatan behavioristik paling efektif jika dipandang sebagai tahap awal pembentukan disiplin. Setelah kebiasaan terbentuk, perlu dilanjutkan dengan pendekatan lain (misalnya refleksi atau motivasi intrinsik) agar disiplin tidak hanya karena “imbalan”, tetapi juga karena kesadaran diri. Pendekatan behavioristik bekerja bukan karena “memaksa”, tetapi karena menciptakan sistem lingkungan yang secara konsisten membentuk perilaku. Dalam konteks disiplin belajar, kekuatannya terletak pada pembiasaan yang terstruktur, jelas, dan berulang sehingga perilaku disiplin yang awalnya dibentuk dari luar dapat berkembang menjadi kebiasaan yang menetap (Ma’rifat et al., 2024b).
Permasalahan ini penting untuk dikaji karena disiplin belajar tidak hanya berdampak pada hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik secara keseluruhan. Penelitian mengenai efektivitas pendekatan behavioristik menjadi relevan untuk memberikan solusi praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Disiplin belajar bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan (misalnya datang tepat waktu atau mengerjakan tugas), tetapi mencerminkan keteraturan perilaku dan konsistensi usaha siswa dalam mencapai tujuan belajar. Penelitian menunjukkan bahwa pola perilaku yang teratur sangat berkaitan dengan keberhasilan akademik, karena membantu siswa mengelola waktu, fokus, dan tanggung jawab secara lebih efektif. Lebih jauh, disiplin belajar juga menjadi fondasi terbentuknya kebiasaan positif. Dalam konteks pendidikan, kebiasaan ini mencakup ketekunan dalam belajar, tanggung jawab terhadap tugas, kemampuan mengontrol diri, serta konsistensi dalam mencapai target. Tanpa disiplin, proses pembelajaran cenderung tidak optimal karena siswa sulit mempertahankan perhatian dan motivasi dalam jangka panjang. Disiplin belajar memiliki implikasi yang lebih luas daripada sekadar nilai akademik. Ia berperan dalam pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh. Menurut kajian pendidikan, disiplin adalah awal dari kesuksesan karena membentuk sikap mental seperti tanggung jawab, kemandirian, dan integritas. Hal ini berarti siswa yang disiplin cenderung memiliki kontrol diri yang lebih baik, mereka lebih siap menghadapi tantangan di luar lingkungan sekolah, disiplin menjadi bagian dari pendidikan karakter, bukan hanya aspek akademik (Zakia, 2026).
Dengan demikian, ketika disiplin belajar rendah, dampaknya tidak hanya pada prestasi, tetapi juga pada perkembangan kepribadian siswa. Pendekatan behavioristik menjadi relevan karena berfokus pada perilaku yang dapat diamati dan diubah melalui stimulus-respons. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini memberikan kerangka yang jelas dan praktis bagi guru. Prinsip utama behavioristik meliputi stimulus–respons perilaku siswa dibentuk melalui rangsangan tertentu, reinforcement (penguatan) perilaku positif diperkuat melalui reward, punishment (hukuman) perilaku negatif dikurangi melalui konsekuensi tertentu. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan reward dan punishment secara tepat dapat meningkatkan disiplin dan membentuk perilaku positif siswa (Ma’rifat et al., 2024b). Contohnya, pujian atau penghargaan untuk siswa yang disiplin untuk meningkatkan motivasi, teguran atau konsekuensi utnuk mengurangi perilaku tidak disiplin, pendekatan ini efektif karena mudah diterapkan di kelas, memberikan hasil yang terukur, membantu guru mengelola perilaku siswa secara langsung. Penelitian tentang efektivitas pendekatan behavioristik menjadi penting karena memberikan solusi praktis berbasis bukti bagi guru. Dalam praktiknya, guru dapat menciptakan aturan kelas yang jelas dan konsisten, menerapkan sistem reward–punishment secara adil, membangun rutinitas belajar yang terstruktur, lingkungan belajar yang terstruktur seperti ini terbukti membantu siswa mengembangkan kebiasaan disiplin secara bertahap. Namun demikian, penting juga dicatat bahwa pendekatan behavioristik memiliki keterbatasan, misalnya kurang memperhatikan aspek internal seperti motivasi intrinsik dan emosi siswa. Oleh karena itu, penggunaannya sebaiknya dikombinasikan dengan pendekatan lain agar lebih holistic (Ruddat, 2023).
Permasalahan disiplin belajar layak dikaji karena memiliki dampak multidimensional, tidak hanya pada prestasi akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Pendekatan behavioristik menjadi relevan karena menawarkan strategi konkret yang dapat langsung diterapkan oleh guru untuk membentuk perilaku disiplin. Dengan adanya penelitian yang mendalam, guru tidak hanya mengandalkan intuisi, tetapi memiliki dasar ilmiah dalam memilih metode pembelajaran yang efektif, sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat secara sistematis.
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X karena pada tahap ini mereka sedang berada dalam masa transisi dari jenjang pendidikan sebelumnya ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga memerlukan penyesuaian dalam pola belajar dan kedisiplinan. Lingkungan sekolah menjadi tempat yang strategis untuk menerapkan pendekatan behavioristik secara sistematis.
Melalui penelitian ini, akan dianalisis bagaimana penerapan pendekatan behavioristik dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Prosesnya dilakukan dengan memberikan stimulus berupa aturan yang jelas, penguatan positif seperti penghargaan, serta konsekuensi terhadap pelanggaran yang dilakukan peserta didik. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X serta menjadi referensi bagi pendidik dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada pembentukan perilaku positif.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Literature Review atau tinjauan pustaka. Literature review merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, serta mengkaji berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X berdasarkan hasil penelitian terdahulu.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder, yaitu berbagai literatur ilmiah yang berkaitan dengan pendekatan behavioristik dan disiplin belajar peserta didik. Literatur yang digunakan meliputi: Jurnal ilmiah nasional dan internasional, Buku pendidikan dan psikologi belajar, Skripsi, tesis, dan prosiding seminar, Artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sumber literatur diperoleh melalui database akademik seperti: Google Scholar, Garuda, Research Gate, DOAJ, Perpustakaan digital perguruan tinggi.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka dengan langkah-langkah sebagai berikut, Menentukan topik dan kata kunci penelitian, seperti pendekatan behavioristik, disiplin belajar, dan peserta didik kelas X. Mengidentifikasi dan mengumpulkan literatur yang relevan dengan topik penelitian. Menyeleksi artikel berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, tujuan penelitian, metode, dan hasil penelitian. Mengelompokkan literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Mencatat informasi penting dari setiap sumber yang digunakan.
Literatur yang digunakan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa kriteria yaitu Literatur diterbitkan dalam rentang waktu 5–10 tahun terakhir., Memiliki keterkaitan dengan pendekatan behavioristik dan disiplin belajar. Bersumber dari jurnal atau penerbit yang terpercaya. Memuat hasil penelitian yang relevan dengan peserta didik tingkat SMA/sederajat.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari berbagai literatur dianalisis melalui beberapa tahapan, Reduksi data, yaitu memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data, yaitu mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan tema dan variabel yang dibahas. Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X berdasarkan hasil kajian literatur.
Adapun prosedur penelitian literature review ini meliputi, Menentukan permasalahan penelitian. Menentukan kata kunci pencarian literatur. Mengumpulkan sumber pustaka yang relevan. Menyeleksi dan mengevaluasi kualitas literatur. Menganalisis isi literatur yang telah dipilih. Menyusun hasil kajian dan menarik kesimpulan penelitian.
Validitas data dilakukan dengan menggunakan sumber pustaka yang kredibel dan relevan. Selain itu, peneliti melakukan perbandingan antar hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh data yang lebih akurat dan objektif mengenai efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap berbagai jurnal ilmiah, buku, skripsi, tesis, serta artikel penelitian yang relevan mengenai efektivitas pendekatan behavioristik dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X, ditemukan bahwa pendekatan behavioristik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan disiplin belajar peserta didik di lingkungan sekolah.
Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik menekankan perubahan perilaku yang dapat diamati (observable behavior) melalui pemberian stimulus dan respons secara terstruktur. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini diterapkan melalui penguatan (reinforcement), pembiasaan, pemberian penghargaan (reward), hukuman (punishment), kontrak perilaku, serta teknik modeling yang bertujuan membentuk perilaku disiplin belajar peserta didik.
Dari berbagai penelitian terdahulu yang dikaji, ditemukan beberapa bentuk peningkatan disiplin belajar peserta didik setelah penerapan pendekatan behavioristik, yaitu:
1. Meningkatnya Kepatuhan terhadap Tata Tertib Belajar
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan dalam menaati aturan belajar di kelas, seperti datang tepat waktu, membawa perlengkapan belajar, menyelesaikan tugas sesuai batas waktu, serta mengikuti proses pembelajaran secara tertib.
Pendekatan behavioristik melalui teknik reinforcement positif terbukti efektif dalam membentuk kebiasaan disiplin. Peserta didik yang memperoleh penghargaan atas perilaku disiplin cenderung menunjukkan konsistensi perilaku positif dalam kegiatan belajar.
2. Meningkatnya Tanggung Jawab Akademik Peserta Didik
Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik membantu peserta didik meningkatkan tanggung jawab terhadap aktivitas akademik. Peserta didik menjadi lebih teratur dalam mengerjakan tugas, memiliki jadwal belajar yang lebih terstruktur, serta menunjukkan komitmen dalam mengikuti pembelajaran.
Teknik behavioristik berupa token reward, penguatan verbal, dan pemberian konsekuensi secara konsisten mampu membentuk kebiasaan belajar yang lebih disiplin.
3. Berkurangnya Perilaku Indisipliner dalam Pembelajaran
Literatur yang dikaji juga menunjukkan adanya penurunan perilaku indisipliner peserta didik, seperti terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan tugas, berbicara saat guru menjelaskan, bermain telepon genggam saat pembelajaran, serta membolos.
Pendekatan behavioristik dinilai efektif karena berfokus pada pembentukan perilaku melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. Ketika peserta didik memperoleh konsekuensi yang jelas atas perilakunya, maka mereka cenderung menyesuaikan diri terhadap aturan yang berlaku.
4. Terbentuknya Kebiasaan Belajar yang Positif
Sebagian besar penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa pendekatan behavioristik tidak hanya meningkatkan kedisiplinan secara sementara, tetapi juga membantu pembentukan kebiasaan belajar positif dalam jangka panjang. Peserta didik menjadi lebih teratur, fokus saat pembelajaran, serta memiliki kesadaran untuk belajar secara mandiri.
Kebiasaan tersebut terbentuk melalui prinsip conditioning atau pembiasaan yang menjadi dasar pendekatan behavioristik.

Pembahasan
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat dipahami bahwa pendekatan behavioristik merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X. Efektivitas tersebut terlihat dari perubahan perilaku belajar peserta didik yang menjadi lebih teratur, tertib, dan bertanggung jawab terhadap kewajiban akademiknya.
Dalam perspektif teori behavioristik, perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan melalui hubungan antara stimulus dan respons. Tokoh behavioristik seperti B.F. Skinner menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui reinforcement atau penguatan. Jika suatu perilaku memperoleh penguatan positif, maka perilaku tersebut akan cenderung diulang kembali. Sebaliknya, perilaku yang memperoleh konsekuensi negatif akan berkurang frekuensinya.
Pada konteks disiplin belajar peserta didik kelas X, guru maupun konselor dapat memberikan stimulus berupa aturan belajar yang jelas, penghargaan atas perilaku disiplin, serta konsekuensi edukatif terhadap perilaku indisipliner. Dengan demikian, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang membantu mereka memahami pentingnya kedisiplinan.
Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa reinforcement positif menjadi strategi yang paling dominan dalam meningkatkan disiplin belajar. Bentuk reinforcement positif dapat berupa pujian, penghargaan, pengakuan, nilai tambahan, maupun bentuk apresiasi lainnya. Strategi ini efektif karena peserta didik pada usia remaja cenderung membutuhkan pengakuan sosial terhadap perilaku positif yang mereka lakukan.
Selain reinforcement positif, teknik punishment edukatif juga ditemukan efektif apabila diberikan secara proporsional dan mendidik. Hukuman dalam pendekatan behavioristik bukan bertujuan menyakiti peserta didik, tetapi untuk memberikan efek pembelajaran terhadap perilaku yang tidak sesuai dengan aturan. Misalnya, peserta didik yang terlambat diberikan tugas tambahan yang bersifat edukatif sehingga dapat menumbuhkan tanggung jawab.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hartini (2023) yang menegaskan bahwa perubahan perilaku peserta didik dapat dicapai melalui pengelolaan lingkungan pendidikan yang mendukung proses pembiasaan secara berkelanjutan. Disiplin belajar sebagai salah satu bentuk perilaku positif memerlukan stimulus yang konsisten agar dapat berkembang menjadi kebiasaan yang menetap pada diri peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan disiplin belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan individu peserta didik, tetapi juga pada lingkungan belajar yang secara terus-menerus memberikan penguatan terhadap perilaku yang diharapkan.
Selain itu, (Hartini et al., 2024) menjelaskan bahwa strategi layanan pendidikan dan bimbingan konseling yang terintegrasi mampu meningkatkan partisipasi peserta didik serta memperkuat perilaku yang mendukung keberhasilan belajar. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa pendekatan behavioristik efektif dalam meningkatkan disiplin belajar karena memanfaatkan prinsip reinforcement, pembiasaan, dan pengendalian lingkungan sebagai faktor utama pembentuk perilaku disiplin peserta didik. Dengan adanya penguatan yang dilakukan secara konsisten, peserta didik cenderung mempertahankan perilaku disiplin dan menjadikannya sebagai bagian dari kebiasaan belajar sehari-hari.
Penerapan pendekatan behavioristik juga berkaitan erat dengan proses pembiasaan (habit formation). Disiplin belajar bukan merupakan perilaku yang muncul secara instan, tetapi terbentuk melalui latihan yang dilakukan secara terus-menerus. Oleh karena itu, konsistensi guru dan pihak sekolah dalam menerapkan aturan menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendekatan behavioristik.
Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan behavioristik dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain :
1. Konsistensi guru dalam menerapkan aturan dan penguatan
2. Dukungan lingkungan sekolah yang kondusif
3. Peran orang tua dalam mengawasi kebiasaan belajar peserta didik di rumah
4. Motivasi intrinsik peserta didik terhadap proses belajar
5. Intensitas penerapan program disiplin di sekolah. 
Selain faktor pendukung, terdapat pula hambatan dalam penerapan pendekatan behavioristik, seperti kurangnya konsistensi pemberian reinforcement, rendahnya motivasi belajar peserta didik, pengaruh lingkungan pertemanan, serta penggunaan media sosial yang berlebihan sehingga mengganggu fokus belajar.
Secara keseluruhan, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik efektif digunakan untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan kepatuhan terhadap aturan belajar, tanggung jawab akademik, pembentukan kebiasaan belajar positif, serta penurunan perilaku indisipliner. Dengan penerapan yang konsisten dan dukungan lingkungan sekolah maupun keluarga, pendekatan behavioristik dapat menjadi strategi yang tepat dalam membantu peserta didik membangun disiplin belajar yang optimal.
Berdasarkan berbagai sumber literatur yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa pendekatan behavioristik memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X, khususnya melalui strategi reinforcement positif, pembiasaan perilaku, pemberian reward dan punishment edukatif, serta pengawasan yang konsisten. Oleh karena itu, pendekatan ini layak dijadikan salah satu strategi dalam layanan bimbingan dan konseling maupun proses pembelajaran di sekolah menengah atas.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pendekatan behavioristik efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas X. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya kepatuhan terhadap tata tertib belajar, tanggung jawab akademik, serta terbentuknya kebiasaan belajar yang positif. Penerapan reinforcement positif, reward, punishment edukatif, dan pembiasaan perilaku secara konsisten terbukti mampu mengurangi perilaku indisipliner dan mendorong peserta didik untuk lebih disiplin dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan behavioristik dapat dijadikan sebagai salah satu strategi yang efektif dalam pembelajaran maupun layanan bimbingan dan konseling untuk mendukung peningkatan disiplin belajar peserta didik secara berkelanjutan.
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